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RINGEASAN

Penelitian deskriptif dengan Jjudul "Faktor-faktor vyang
menguatkan motivasi untuk belajar dan latar belakang
wisudawan FMIPA-UT tahap I tahun 1980" telah selesai penulis

kerjakan.

Sumber penelitian diperoleh dari data yang berada di
unit fakultas MIPA, unit registrasi dan wawancara dengan
geluruh wisudawan pada pertemuan dengan Dekan FMIPA tanggal
14 Mei 1890. Data itu kemudian dirapikan dan dianalisa
secara deskriptif. Pengelompokkan data dan pembahasannya
dibagi atas empat aapek yaitu:

I. Faktor yang mempengaruhi motivasi untuk belajar
II. Kondisi umum
I11. Indeks prestasi

IV. Pekerjaan

Penelitian gederhana 1ini bertujuan untuk mempercleh
gambaran mengenal faktor-faktor yang turut mempengaruhi
motivasi belajar, dan keadaan latar belakang mahasiswa

gehingga berhasil lulus.

Hagil vyang dipercleh dari penelitian deskriptif ini
vakni secara umum disimpulkan bahwa:
1. Keadaan berkeluarga tidak menghalangi kegiatan belajar,
sudah menikah tidak menghambat proses belajar mahasiswa.

ii
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2. Faktor individual 1lebih kuat memacu motivasi untuk
belajar daripada faktor sosial.
4. EKelompok usia yang berpctensi untuk lulus dalam waktu

relatif aingkat adalsh usia 21 - 30 tahun.
4. TPrestasi vang dicapai wisudawan tidak mengecewakan,
kurang dari setengahnya ber IF di antara 2 dan 2,20,

hampir sepertiganya ber IP di atas 2,5. atas IF 2,5.

n

. Tidak semua wisudawan sudah bekerja. Sebagian berprofesi
agebagal guru, lainnya administratur dan rekeria

laboratorium kimia atau kedokteran.

Harapan penulis, dengan adanya penelitian semacam ini
vang kemudian dipublikasi di media massa, akan turut
mempengaruhi opini calon mahasiswa UT dan para mahasiswa UT
hahwa belajar di UT itu tidak sesulit yang mereka bayangkan.
Diperoleh kenyataan bahwa keadaan sudah bekerja dan
berkeluarga tidak menghambat proses belajar sehingga dapat

lulus dalam waktu relatif singkat.

iii
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah ..» penelitian sederhana ini telah
gelesal dibuat laporannya. Laporan penelitian deskriptif ini
secara teknis sudah dimuat sebagian dalam media massa yaitu
MITRA DESA edisi minggu ke-3 dan ke-4 Desember 18991.
Ditonjolkan di situ tentang kemauan belajar yvang kuat kKarena
pengaruh fakter individual dari mahasiswa, dan diperkuat
faktor sosialnya. Uraian lebih Jelas ada di pembahasan

renelitian ini.

Penulis mendapat bimbingan dan arahan yang cukup darl
Ibu Dekan FMIPA-UT Dra. P. Mcoerwani, M.Sc. Termasuk Jjuga
bantuan yang tak nyata dari rekan-rekan kerja, dan dukungan
pengetikan oleh Sdr. S. Supriantantco yang berharga sekall.

Terhadap beliau-beliau tadi saya ucapkan banyak terima kasih.

Eritik dan garan tetap penulis butuhkan untuk
menyempurnakan kekurangan-kekurangan laporan renelitian

sederhana ini.

Jakarta, Oktober 1882

Penulis

iv
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pada tahun 1992 ini mahasiswa FMIPA-UT yang masih aktif
berjumlah tidak lebih dari sepertiga jumlash mahaszsiswa FMIPA
ketika UT bharu berdiri. Dari seluruh UPBJJ vang ada ternyata
mahaziswa FMIPA lah yang paling sedikit jumlahnya pada tahun

1997 ini vaitu tidak lebih dari 3000 orang.

Gambaran ini bertambah memprihatinkan manakala melihat
jumlah mahasiswa fakutas inl yvang diwisuda pada tahap-tahap
permulaan UT menyelenggarakan wisuda. Pada wisuda Desember
1989 hanya 2 orang wisudawan Program Studi Statistika
Terapan. tahap kesatu tshun 1880 (15 Mei) hanya 14 orang dan
tahap-tahap selanjutnya sampai tahun 1881 yang lalu jumlahnya

meningkat sedikit sekall yaitu 36 orang.

Tentunya ada beberapa faktor di luar diri mahasiswa
vang menyebabkan keadaan 1itu, faktor-faktor itu berasal
antara lain dari keadaan modul FMIPA-UT. tingkat kesukaran
materi matematika dan statistika yang tidak ringan aerta
pelayvanan kepada mahasiswa. Tetapi di tengah keadaan seperti
itu ternvata masih ada mahasiswa yang dapat lulus dengan
prestasi yang cukup baik dalam waktu yang relatif sama dengan
waktu vang diperlukan untuk menamatkan kulish di perguruan
tinggi konvensicnal. Kita tertarik untuk mengetahui faktor-
faktor apakah vang menguatkan motivasi belajar mahasiasiswa

itu.

-

b
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PERMASALAHAN

Faktor-faktor intern dan latar belakang mshasiswa vyang
telah diwisuda itulah yang perlu kita angkat ke permukaan
gehingga dapat turut memacu motivasi belajar mahagsiswa
lainnyva vang masih aktif kulish. Faktor-faktor apa sada dan
bagaimana latar belakang mereka inilah vang akan ditelusuri
dalam penelitian deskriptif ini. Selain itu karena metode
vang digunakan adalsh wawancara dan penelusuran data akademik
maka diharapkan ada temuan-temuan yang cukup unik vyang

mempengaruhi proses belajar mengajar 4i FMIPA-UT.

TUOJUAN PENELITIAN

Mendapatkan masukan informasi mengenail faktor-faktor
vang turut mempengaruhi motivasi belajar, dan keadaan latar
belakang mahasiswa sehingga berhasil lulus. Dengan publikasi
vang cukup, informasi ini diharapkan bearguna untuk
membangkitkan minat, baik calon mahasiswa maupun yang sudah
menjadi mahasiswa FMIPA-UT untuk tetap giat dan tekﬁn kuliah

d4i UT.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada wisudawan FMIFA-UT
vang diwisuda 15 Mei 1890. Teknik mempercoleh data dilakukan
dengan mewawancara dan menelusuri latar belakang pribadi
mereka. Wawancara telah direkam pada saat pertemuan dengan
Dekan FMIPA-UT ketika perayaan wisuda 15 Mei 1980, gedangkan
penelusuran latar belakang pribadi akan dicari prada catatan

di fakultas dan unit registrasi.

3
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Hasil wawancara dan penelusuran data pribadi itu akan

dikelompokkan dalam beberapa faktor yaitu:

a. Jenis kelamin : pria, wanita
b. Usia ketika meregistrasi : < 20 tahun, 21 - 30 tahun
31 - 40 tahun, 41 - 50  tahun,

A1 80 tahun.

“n

o. Uz=ia ketika lulus 24 - 30 tahun, 31 - 40 tahun,

41 B0 tahun. 51 - 680 tahun.

Guru, Tekniai pabrik atau

d. Pekerjaan
bangunan, adminiatratur,
militer, pekerja laboratorium
kimia dan kedokteran.
penganggur, dan lain-lain.

. Berkeluargs : sudah, belum

Ly

f. Fektor vang mempengaruhl motivasi untuk belajar:
1) kelusrgsa
2} teman-teman kerjs
3} ingin mempercleh gelsr
43 meningksatkan status
5Y meningkatkan pendspatan.

6) dan lain-lain

Anslisis yang skan diterapksn pada hasil di atss adslah

enslisis deskriptif dan pembshasannys tidek menggunakan

statistika korelasi tertentu.
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TINJAUAN PUSTAKA

Ada dua pengaruh vang penting pada proses motivasl vakni:
(1) Pengaruh daripada penglihatan mengenai diri sendiri, (2)
Pengaruh daripada penglihatan mengenal lingkungannya (Meekijat,
1981). Keduanya itu =zecara bersamaan mempengaruhi sesecorang dalam
melakukan kegiatannya, kadang-kadang pengaruh yvang satu lebih

kuat daripada sebuah pengaruh yvang lain.

Dengan dorongan beberapa faktor dalam diri dan lingkungan
itu orang-orang melakukan gsuatu kegliatan untuk memenuhil
kebutuhan-kebutuhannya (8. Soceito, 1882). Ini berarti kegiatan-
kegiatan belajar bagi crang tertentu termasuk mahasiswa UT dalam
penelitian ini, dapat membantu mereka untuk mengarah rada

pemenuhan kebutuhannya.

Lama belajar di UT seperti halnya lama belajar di perguruan
tinggi lain tidak dapat dikerjakan secara relatif singkat. Waktu
vang diperlukan setidak-tidaknya menyvita waktu sepuluh semester.
Karena itu memerlukan faktor-faktor yang terus-menerus memotivasi
mahagiswa untuk belajar sepanjang masa itu. Faktor—faktor) ini
haruslah cukupr kuat dan berpengaruh terus terhadap mereka

sepanjang masa kuliah.

Dalam bukunya, Muhammad N. Purwanto, 1984 menyebutkan bahwa
herhasil baik atau tidaknya belajar itu tergantung kepada
hermacam-macam faktor. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua

-golongan vaitu:
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(a) faktor vyang ada prada diri individu gendiri disebut faktor

individual dan (b) faktor yang ada d4i luar individu disebut

faktor aogial. Faktor individual misalnya kecerdagan,
kematangan berpikir, latihan, motivasi seperti keinginan
mencapai gelar 2ariana, memperolsh reningkatan astatus

penghargaan dan sebagainya. Sedangkan faktor sosgial antara
lain keadaan keluarga (dorongan keluarga), teman-teman kerija,

lingkungan guru-sekolah dan kesempatan.

Pada penelitian ini ada dua faktor sosial vang diamati
vaitu: (1) Dorongan keluarga vang terus menerus dan (23
ﬁorongan teman-teman kerja. Sedangkan untuk faktor individual
ada empat faktor vang diamati yaitu:
a. ingin memperoleh gelar
b. ingin meningkatkan status penghargaan
c. ingin meningkatkan pendapatan

d. lain-lain.

n
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HASIL DAN PEMBAHAGAN

1. TFAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI UNTUK BELAJAR
Dari eseluruh wizudawan yvang diwawancaral terungkap.
hahwa faktor vang paling dominan mememcotivasi mereka untuk
belajar dan gigih dalam perkuliahan di FMIPA-UT adalah faktor-

faktor individual. Hasil tampak pada tabel 1.

Tabel 1. Faktor vang mempengaruhi motivasi untuk kelajar

% Wisudawan

Faktor 1. Dorongsn kelusrgs 7,14
Sosial 2. Dorongsn temsn kerja 7,14
Faktor 1. Ingin memperoleh gelar 35,72
Individual 2. Ingin meningkstkan status 28,57

3. Ingin meningkatksn pendapatan 21,43

4. lain-lain

Faktor individual yang paling mempengaruhi mahasiswa
terutama adalah faktor ingin mempercleh gelar (35.71%), lalu
faktor ingin meningkatkan status (28,57%) dan meningkatkan
pendapatan (21.43%). Dapat dipahami bahwa faktor ingin
memperoleh gelar lebih menonjol dari vang lain, karena secara
otomatis bagi para mahasiswa UT yang telah bekerja, gelar itu
akan sekaligus meningkatkan status, dan meningkatkan
pendapatan jika penyesuaian kepangkatan di instansinyva dapat

diperoleh.
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Seperti diungkarkan salah seorang sampel: TPrioritas
pertama saya adalah memperoleh sarjana. Dengan gelar itu saya
sekaligus mendapatkan penghargaan sosial orang-orang sekitar
dan dapat menigkatkan pendapatan melalul penyesualian

pangkat”.

Sedangkan dari kelompok yang menyatakan “untuk
meningkatkan status”, seorang diantaranyva berujar: "Bagil =aya

yvang bekerja di pabrik semen, titel kegarjanaan itu tidsak

pt

perlu, gaji saya sudah cukup dan masa kerja saya cukup lama.
Maka yang =aya perlukan adalah “"atatus” s2upayva kelihatan
punva kelebihan. Lagi pula teman-teman 2ayva kebanvakan

insinyur”.

Sebelum melanjutkan pembahasan pada aspek lainnya,
perlu digambarkan keadaan sampel yang diteliti. Sampel vyang
tercakup dalam penelitian ini adalah @geluruh wisudawan-
wisudawati FMIPA-UT vang diwisuda pada tanggal 15 Meil 1890
yakni berjumlah 14 crang. Semua telah diwawancara ketika
datang dalam kegiatan ramah tamah dengan dekan FMIPA-UT
aehari sebelum wisuda. Data-data lainnya seperti yvang ditulis
dalam metodologi telah diperoleh dari arsip fakultas dan unit

regigtrasl.

Hampir seluruh wisudawan saat itu adalah laki-laki 13
orang (92,86%) dan hanya terdapat secrang wanita. Ketika
diwawancara =semuanya sudah menikah (100%). Dari keadaan ini
mungkin dapat disebutkan bahwa “keadaan berkeluarga atau

audah menikah” ternyata tidak menghalangi proses belajar
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mahasiswa sehingga mampu menyelesaikan kuliah pada  waktu
relatif eingkat. Seluruh wisudawan meregistrasi awalnya pada

semester 1 tahun 1884,

Aspek vang diperhatikan berikutnya adalah kelompok yang
mELy&takan hahwa meningkatkan pendapatan lebih renting
daripada memperoleh gelar. Secrang guru senior menyatakan
kebutuhan keluarga cukup besar dan perlu dipenuhi. Satu cara
terbaik untuk memenuhi keperluan itu adalah dengan menamatkan

kuliahnva 4i FMIPA-UT itu.

Kita belum dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor

o

individual gepertil "meningkatkan pendapatan”., ingin
memperoleh gelar” dan "meningkatkan status”™, itu Semua
berpengaruh kuat terhadap hasil belajar mereka, karena belum
diteliti kaitannva dengan hasil-haail ujiannva. Tetapi dalam

hal ini dapat dikatakan bahwa faktor "ingin mempercoleh gelar”

mendominasi motivasi mahasiswa untuk belajar.

Faktor-faktor vyang Jarang terdapat pengaruhnya pada

gampel vang diteliti adalah faktor-faktor esosial vang

o

dipercoleh mahaziswa dari lingkungannya. Torongan teman  kerjs
yvang terus menerus dan dorongan keluarga pada sampel hanya
ditemukan sebesar masing-masing 7.14%. Bagil mahasiawa vang
telah bekeria, dorongan langsung teman-teman kerja ternyata
jarang diperocleh. ©Seorang vyang menyatakan dorongan itu
terkuat karena teman kerja mengatakan bahwa teman-temannya
cemua =arjana. mereka menyvarankan dan membantu gampel untuk

bhelajar terus =ampal bherhasil. Secrang yang menyebutkan
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motivazi bherasmal dari dorongan keluarga mengatakan: “Sava
setamat SMTA langsung masuk UT, tidak bekerja. Malah keluarga
yvang =elalu mendeorong saya agar berhasil. Alhamdulillah
sukses, dan sayva menikah sebelum tamat di UT". Sampel vang
berbicara seperti ini adalah mahasiswa yang mualaf ke Islam
berasal dari UPBJJ Surakarta, namanya Paulus Murtriantana,

1ahir di Surakarta 25 April 1862.

Mungkin karensa gampel penelitian adalah hampir
seluruhnya pekerja dan berusia relatif dewasa maka faktor
sosial seperti faktor dorongan keluarga sebagal motif
terbesar untuk belajar hanya gedikit ditemukan. Faktor-faktor

individualah yang lebih banyak herpengaruh pada sampel.

Pembahasan sgelanjutnya secara berurutan akan
menguraikan beberapa keadaan yalitu:
I7. EKondisi umur
111. Indeks Prestasi

I11I. Pekerjaan

e
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IT. EKondisil Umur
Dari seluruh wisudawan yang diteliti diperoleh gambara.
ugia mereka ketika masuk menjadi mshasgiswa UT dan =aat

lulusnya (tabel 23.

Tabel 2. Usia =aat meregistrasi awal dan ketika lulus
% MAHASISWA
USIA 11-20 21-30 31-40 41-50 51-60
( TAHUN)
SAAT AWAL B0% 42 .86% 7.,14%
REGISTRASLI
KETIKA LULUS 14,20% 5HO% 28,57% 7.,14%

Separuh dari jumlah wisudawan ternyata adalah orang-
orang “muda” yvang masuk UT ketika berusia antara Z1 sampal
dengan 30 tahun. Selebihnya adalah orang-orang "dewasa" yang
masuk UT (FMIPA-UT) ketika berusia 31-40 tahun (4Z,86%)
bahkan ada 7.14% yang usianya antara 51 zampal dengan 60

tahun. {Tabel 2)

Ketika 1ulus, usia itu bertambah geagual dengan
penambahan waktu selama belajar di UT. Setengah dari semua
wigudawan berusia antara 31 sampai dengan 40 tahun,
sedangkan 28,57% usianya dalam kelompok 41 sampail 50  tahun.
Selebihnya kelompok lebih muda yaitu 14,290% dan yang berusia

tua, 7.,14%.

10
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Dari gambaran itu mungkin dapat dikatakan bhahwa
kelompok aia muda antara 21-30 tahun merupakan usia yang
cukup baik untuk belajar dengan sistem jarak jauh, walaupun
demikian kita belum tahun sampail sejauh mana usia muda  ini
menunjang indeks prestasi mereka. Kelompok usia lain vyang
lebih tua dari itu juga dapat belajar dengan baik, bahkan

ampal dengan 80 tahun dapat

[4x}

pada sampel ada vang berusia 51

berhasil lulus.

Ini dianggap menunjukkan bahwa kegiatan belajar dengan
eistem UT dapat dikerjakan degnan bailk oleh semua kelompok
umur. terutama kelompok usia muda (21 - 20 tahun). Dalam hal
ini =esuai dengan pernyvataan Moekijat, 1881 dalam bukunya
yvang menyebutkan bahwa dari beberapa penyvelidikan yang telah
dilakukan mendapat kenyatan uzia berapapun dapat belajar
terus secara efisien. Tetapi pengaruh umur vang umum adalah
bahwa makin tua orang dewasa belajar nampaknya makin menurun
dalam kecepatan belajarnya atau kemampuannya. Faktor vang
paling menghalangi dalam belajar bagl orang dewasa menurut
Moekijat seringkali bukan pada kemampuannya itu tetapi pada
gikap mereka sendiri vang negatif terhadap keglatan belajar.
Sebagal contoh adalah rasa malas yang timbul ketika mulai
membuka-buka buku bahan pelajaran. Mereka lebih senang pada
hal-hal praktis vang dapat dipecshkan atau diselesaikan vang

segera mendatangkan imbalan materi ataupun imateri.

11
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IIT. INDEKS PRESTASI (IP)
Preatasi vang dicapal oleh seluruh sampel secara umum
cukup baik. Ada 21,42% ber-IP 2,81 sampal 3,00 bahkan ada

ks
!

.14% vang memperoleh IF di atas 3. Sebagian besar lalnnya
)

(42,86%) mempercleh IP antara 2 sampai 2,20. Kisaran nilai

IP vang mereka percleh terdapat pada tabel 3.

Tabel 2. Indeks Prestasi Wisudawan FMIPA-UT
15 Mei 1880

KISARAN IP

20 2.21-2,40 2Z,41-2,80 2,61-2,80 2,81-3,00 3,01-3,20

s

Banyak 42 . 86% 14,29% 14.29% 21,42% 7.14%
Wisudawan

Dikaitkan dengan hasil wawancara dengan seluruh sampel
ternyata menunjukkan kondisi umur vang cukup tua tidak
mengurangl hasil belajar. Wisudawan ber IF terbaik dari
sampel ternyata berumur 45 tahun, dia bherasal dari UPBJJ

Denpasar dengan IP = 3,00.

Mungkin dapat disebutkan bahwa faktor umur tidak
berpengaruh kuat terhadap hasil IF. Keadaan individualah
yvang berperan besar dalam pencapalan nilai IP, faktor
seperti kemampuan bherpikir, kerajinan dan kemauan kuatlah
vang menentukan hasil IF. Dalam wawancara dengan sampel ini,
terungkaplah pengertian tadi. Dia mengatakan: “"Saya belajar

sambil minum kopi. tampaknya santal tapi diusahakan rikiran

[
3
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tetap serius. Jam belajarnya tidak selalu sama, tetapi saya
kerjakan setiap hari. Saya libur kalau ada hari libur

nasional dan hari besar z3aja’.

JE!NIS PEEERJAAN

Hampir =eluruh wisudawan vang diteliti telah bekerja
(kira-kira 79,57%). Jenis pekerjaan para mahasiswa yang
diwisuda 15 Mei 1880 itu, terbanyak adalah guru (42,86%).
Urutan berikutnyva adalah adminigtratur atau a2taf
administrasi pada berbagai instansi 21,43%. Sedangkan tidak
ads  wisudawan FMIPA-UT saat itu yvang berasal dari ABRI dan

teknisi pabrik atau bangunan. dapat dilihat pada tabel 4.

Pelierjaan %

Guru 42,86

Telknigi (Pabrik. bangunan}

Adninistratur 21.43

Tentara Polisi

Pelterja laboratorium (kimia, kedokteran) 14,28

Penganggur 21..43

dan lain-lain, mi=al: pengemudi, loper koran,
dan lain sebagainya

Mungkin dapat diterangkan bahwa bagi guru (prosentase

terbesar) kegiatan belajar adalah keglatan vang biasa
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dikerjakan sehari—hari..Waktu belajar mereka tidak terjadual
ketat, =ebab di mela-sela kegiatan mengajar selalu ada
waktu untuk belajar. Selain itu bagi guru mata pelajaran
tertentu tentunya akan sangat mendukung Jika mengambil

program  studi tertentu yang menunjang tugasnya. Misalnya:

]

Secrang guru matematika mengambil program ztudli matematika.

Sebagai ilustrasi keadaan ini, seorang wisudawan yansg
herprofesi sebagal guru matematika SMPN 42 Tanjung Frick
{berusia 40 tahun) mengatakan: "Sayva ini guru tetap dan
genicr., ngajar atau tidak ngajar harus selalu astand by di
tempat. Sehingga di sela-sela tugas di sekolah itulah =aya

1

beladar terutama eekall saya tekankan pada agaat-azaat

*

n

menjelang ujian”.

Segorang guru lainnya, ibu guru SMP berusia 33 tahun
dari UPRJJ Surabaya, juga menguatkan dugaan di atas. Dia
mengatakan: “Selain belajar di sekolah =sambil mengajar, 28ava
ikut Jjuga belajar di rumah ketika anak-anak sedang sibuk

belajar” (Pratomo Hurip. 18913,

Walaupun demikian, kita belum bisa menyvimpulkan bahwa
jenig pekerjasan gurulah yvang cocok untuk menjadi mahazsiswa

L)

i,

4]

FMIPA-UT. Jenis pekerjaan lain sepertl ataf administra
tamatan SMTA vang tak bekerja { penganggur} ternyata
progentaginya tidak sedikit (?1,48% dan 21.43%). Di samping

itu penelitian ini hanya mengamati sampel wisudawan sgatu

/]

periode aja, Jadi tidak Dbi=za digeneralisasikan untuk

[$

menjadi kesimpulan umum.
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Secara umum dari sampel seluruh wisudawan FMIPA-UT

tahap I tahun 1980, diperoleh kesimpulan sebagal berikut:

1. Keadaan sudah menikah { seluruh wisudawan =sudah
berkeluarsgal tidak menghalangi kegiatan belajar
mahasgiagwa, dibuktikan dengan kemampuan menamatkan

gtudinya dalam waktu relatif singkat (5 172 tahun).

i}
=
et
[
-
4
w
o
Pt
et

vang kuat untuk belajar kebanyakan berasgal dari

faktor individual daripada faktor sosial. Faktor sosial

W

khusus eeperti lingkungan sekolah bagi mahagiswa vyang

4

herprofeal guru asangat mendukung motivasi belajar.

3. Kelompok wusia 21-30 tahun ketika meregistrasi awal
merupakan kelompok terbanyvak yvang diwisuda. Sebab itu
dapat dikatakan kelompok usia ini merupakan kelompok vang

berpotenai untuk tamat dalam waktu relatif zingkat.

4]

4. Prestasi vang dicapal wisudawan cukupr baik. Hampir

4

.y 1

geparuhnya ber IP di antara = dan 2.20 dan  Thampir
sepertiganva ber IP di atas Z.5.

5. Tidak semua wisudawan adalah pekerja. Frofesal terbesar
adalah guru, eebagian lainnya adalah staf adminiastrasi,

dan pekerja laboratorium kimia atau kedokteran.
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ITI. GSARAN

tian semacam ini vang mencakup

b

Perlu diadakan penel

aspek lekih luas dengan sampel vang labih banvak dan tidak

hanva e=atu periode wisuda 2aja. Sehingga  dapat  dikenall
karakteristik individual dan sosial yang cacok untuk

memctivasi mahasiswa lama dan calon mahaziswa agar menjadi
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